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Kejari Lidik Belanja Fiktif Satpol

BENGKULU, BE - Penyi-

dik Pidsus Kejaksaan Neg-
eri (Kejari) Bengkulu, me-
mintai klarifikasi kepada
beberapa pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) Kota Bengkulu, Senin
(14/10). Mereka diminta
klarifikasi terkait dugaan be-
lanja fiktif saat pengamanan
pemilu pada April 2019, yang
kini dilidik Kejari.

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Bengkulu, Emilwan

Ridwan SH MH kepada BE
kemarin (14/10) menuturkan,
“Dimintai keterangan saja,
saya tidak bisa terlalu jauh

~memberikan keterangan.”

jelas Kajari.

Dugaan belanja fiktif terse-
but masih dalam tahap pen-
gumpulan bahan dan ket-
erangan oleh penyidik Pidsus
Kejari Bengkulu. Tidak heran
jika penyidik meminta klari-
fikasi terhadap beberapa pi-
hak yang diduga mengetahui

terkait dugaan belanja fiktif
tersebut. Setidaknya ada lima
orang dimintai klarifikasi
pada Senin (14/10). Mereka
antara lain, Kabid Ketertiban
Umum Martina, Kasi Operasi
Asmilaidi, Kasi Ketentraman
Masyarakat Ujang Jauhari,
Bendaraha Fatimah dan satu
orang staf Wono.

Beberapa saksi yang dimin-
tai keterangan tidak mengaku
tidak tahu mereka diperiksa
terkait kasus apa, salah satu-

nya Ujang Jauhari.

“Saya tidak tahu persis
itu,lupa ditanya berapa per-
tanyaan,” singkatnya sembari
berlalu.

Asmilaidi Kasi Ops Satpol
PP Kota Bengkulu mengaku
dirinya mendapat 13 pertan-
yaan dari penyidik Pidsus Ke-
jari Bengkulu terkait dugaan
belanja fiktif tersebut. :

“Saya diperiksa ya saya sam- |
paikan apa yang saya tahu,”
jelasnya.

Dugaan pelanggaran yang
terjadi di Satpol PP tersebut di-
antaranya honor ratusan petu-
gas Satpol PP Kota Bengkulu
yang melakukan pengamanan
pemilu setiap Kecamatan dan
Kelurahan tidak dibayarkan.
Ada juga belanja makan mi-
num yang diduga fiktif. Didu-
gabanggaran belanja tersebut
sebesar Rp 9,5 miligr, i
‘belanja ﬁd#k'filasung}gﬁg

- miliar dan‘belanja langsting

Rp 5,1 miliar. (167)




